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The purpose of this research was to find out how much influence motivation to learn 
towards students’ learning outcomes on economic subjects in  X  class at SMA Wisuda 
Pontianak. The method used in this research was descriptiove in the form of a 
correlative study. The tools of data collection were questionnaire and documentation. 
This research had all of the 41 students of X class at SMA Wisuda Pontianak  as its 
population . In collecting the data, the researcher used indirect communication and 
documentary study technique. The tools of data collection used were questionnaire 
and docummentation. The technique of data analysis was descriptive and simple 
regression analysis. Based on the result from the t test that had been done, it 
hadobtained t value > t tablr (15,649> 2,023) therefore, Ho was rejected and Ha was 
accepted so that it could be conluded that motivation to learn  affected stundents’  
learning outcomes on economic subjects in  X  class at SMA Wisuda Pontianak. The 
result of coefficient of determination was 0,863 which meant the contribution of the 
effect between motivation to learn toward student learning outcomes had 86,3% 
meanwhile the rest was 13,7% which was affected by another factor that was not 
included in this research. 
 




Pendidikan pada dasarnya adalah proses 
untuk membantu mengembangkan potensi 
dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi. Dengan demikian 
melalui pendidikan siswa dibekali dengan 
berbagai ilmu pengetahuan, dikembangkan 
nilai-nilai moralnya dan keterampilannya. 
Pendidikan adalah kunci semua kemajuan 
dan perkembangan yang berkualitas sebab 
dengan pendidikan manusia dapat 
mewujudkan semua potensi dirinya baik 
sebagai pribadi maupun sebagai warga 
masyarakat (Amri, 2010:13) Pendidikan 
merupakan usaha sadar yang dengan sengaja 
di rancangkan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  
Pendidikan dikatakan berhasil apabila 
tujuan dari pendidikan dapat disampaikan 
dengan baik oleh guru dan diterima dengan 
baik oleh siswa, sehingga siswa akan 
mendapatkan manfaat dan memberikan 
perubahan yang lebih baik bagi siswa. Salah 
satu bentuk tercapainya tujuan pendidikan 
adalah hasil belajar yang baik yang diperoleh 
siswa.  
Berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
pasal 58 (1) evaluasi hasil belajar peserta 
didik dilakukan untuk memantau proses, 
kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta 
didik secara berkesinambungan. Hasil belajar 
adalah perubahan perilaku yang terjadi 
setelah mengikuti proses belajar mengajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan (Purwanto, 
2016:54). 
Hasil belajar merupakan hasil akhir 
yang didapatkan siswa setelah berjuang 
mempelajari sesuatu. Hasil belajar adalah
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penilaian dari kegiatan belajar yang telah 
dilakukan dan merupakan bentuk perumusan 
akhir yang diberikan oleh guru untuk melihat 
kemampuan siswa yang dinyatakan dalam 
bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat 
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai. Siswa yang hasil belajarnya tinggi 
dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil 
dalam belajar. Namun untuk mendapatkan 
prestasi belajar yang baik bukanlah hal yang 
mudah, tetapi membutuhkan usaha yang 
optimal.  
Setiap sekolah biasanya memiliki 
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
untuk dijadikan ukuran keberhasilan hasil 
belajar siswa. Jika siswa mampu mencapai 
nilai diatas KKM maka siswa tersebut 
dianggap telah mencapai target keberhasilan 
belajar. Untuk hasil belajar siswa yang belum 
mencapai standar KKM yang telah 
ditentukan berarti siswa tersebut belum 
mampu memahami materi pelajaran yang 
diberikan sehingga hasil belajar siswa masih 
dalam kategori rendah. 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil 
kelas X di SMA Wisuda Pontianak yang 
teridiri dari kelas X(1) dan X(2). Peneliti 
menyebarkan angket validitas pada kelas 
X(1) dan angket penelitian pada X(2). 
Adapun alasan peneliti memilih X(2) sebagai 
kelas untuk penulis meneliti karena pada saat 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) penulis 
mengajar di kelas X(2) di SMA Wisuda 
Pontianak. 
Berdasarkan pengamatan penulis di 
kelas X SMA Wisuda Pontianak pada saat 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), 
menunjukkan bahwa motivasi belajar pada 
pelajaran ekonomi yang dimiliki oleh 
sebagian siswa cukup optimal, dapat dilihat 
dari sebagian siswa dalam mengerjakan tugas 
individu di kelas dengan baik. Serta saat 
siswa diberi pekerjaan rumah, sebagian 
sudah mengerjakan dengan benar dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu. Hal ini 
berarti sebagian siswa tekun dalam 
menghadapi tugas yang di berikan guru. Ini 
menandakan siswa cukup dalam kemandirian 
belajar dan juga dapat dilihat ketika guru 
memberikan tugas kelompok siswa sangat 
antusias. 
Dari pengamatan yang telah dilakukan 
terhadap siswa kelas X SMA Wisuda 
Pontianak dapat dilihat hasil belajar yang 
ditunjukan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Wisuda Pontianak 
Nilai UTS Jumlah siswa % 
45-54 2 siswa 4,9 % 
55-64 4 siswa 9,7 % 
65-74 12 siswa 29,3 % 
75-84 20 siswa 48,8 % 
85-94 3 siswa 7,3 % 
95-100 0 siswa 0% 
Total 41 siswa 100% 
 
Hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas X SMA Wisuda 
Pontianak berdasarkan dokumentasi nilai 
ulangan tengah semester yang diperoleh dari 
guru mata pelajaran Ekonomi menunjukkan 
sebagian besar siswa masih tergolong dalam 
hasil belajar yang cukup memuaskan. Rata-
rata hasil nilai ulangan tengah semester siswa 
kelas X SMA Wisuda Pontianak sudah 
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yaitu sebesar 75, ini dapat dilihat 
dari persentase tabel diatas sebesar 48,8% + 
7,3% hasilnya adalah sebesar 56,1% dan 
sisanya belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal).  
Saat pengamatan dilakukan di kelas X 
SMA Wisuda Pontianak minat belajar 
sebagian siswa sudah cukup tinggi, ini dapat 
dilihat dari hasil nilai ulangan tengah 
semester rata-rata sudah mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum). Akan tetapi, 
juga masih terdapat beberapa siswa yang 
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minat belajarnya rendah ditunjukkan 
kurangnya antusias dalam mengikuti 
pelajaran dengan tidak memperhatikan 
penjelasan guru. Masih ada pula siswa yang 
mengeluh mengenai materi pembelajaran dan 
tidak menaruh perhatian sepenuhnya untuk 
belajar ekonomi, mereka lebih bersenda 
gurau dengan temannya. 
Beberapa kemungkinan yang dapat 
menghambat dan mempengaruhi proses 
belajar dan pencapaian hasil belajar yaitu 
pengaruh dari dalam diri sendiri, atau 
pengaruh yang berasal dari luar diri orang 
yang sedang belajar. Secara global, faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa 
dapat kita bedakan menjadi tiga macam, 
yakni: faktor internal (faktor dari dalam 
siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa; faktor eksternal (faktor dari 
luar siswa), yakni kondisi lingkungan siswa; 
faktor pendekatan belajar (approach to 
learning), yakni jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran (Syah, 
2012:145). Salah satu faktor internal yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar adalah 
motivasi belajar siswa.   
Motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arahan pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai (Suhana, 2014:24). Menurut Uno 
(2016:23), motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang 
sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung. 
Setiap siswa memiliki dorongan untuk 
belajar yang berbeda antara satu siswa 
dengan siswa lainnya. Dikarenakan siswa 
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 
akan cenderung melakukan kegiatan atau 
aktivitas belajar yang berlangsung di dalam 
kelas dan mudah meraih prestasi yang 
diinginkannya, sementara siswa yang tidak 
memiliki motivasi belajar cenderung tidak 
akan melakukan kegiatan atau aktivitas 
belajar yang berlangsung di dalam kelas dan 
sulit memperoleh prestasi belajar yang 
diinginkannya. 
Berdasarkan paparan tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Wisuda 
Pontianak”, tujuan penelitian ini untuk 
melihat apakah ada pengaruh antara motivasi 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian yang digunakan adalah studi 
hubungan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X di SMA 
Wisuda Pontianak yang berjumlah 41 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
didalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung, dan teknik studi 
dokumenter. Alat pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan kuesioner atau 
angket, angket motivasi belajar siswa dan 
dokumentasi yang diambil adalah hasil nilai 
ulangan tengah semester siswa kelas X 
semester ganjil pada mata pelajaran ekonomi 
di SMA Wisuda Pontianak dan dokumentasi 
saat penelitian berlangsung. 
Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Angket 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan presepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena social (Sugiyono, 
2017:93). 
Angket motivasi belajar siswa diuji 
cobakan ke responden yang berbeda dari 
populasi penelitian ini yaitu 20 siswa kelas 
X (I) di SMA Wisuda Pontianak. Setelah 
dilakukan uji coba, selanjutnya dilakukan uji 
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validitas dan reliabilitas. Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrument (Arikunto, 2013:211).  
Berdasarkan uji validitas menggunakan 
teknik kolerasi product moment dengan 
berbantuan software Microsoft Office Excel 
2007 dan SPSS versi 18, diketahui bahwa 
dari 25 soal terdapat 19 soal yang valid 
karena memiliki rhitung > rtabel dengan rtabel 
0,444 pada taraf signifikansi 5%. Kemudian 
terdapat 6 item soal yang tidak valid karena 
memiliki rhitung <  rtabel yaitu, pada item soal 
nomor 1, 10, 15, 20, 22, dan 24. Pernyataan 
yang valid seluruhnya digunakan untuk 
memperoleh data, sedangkan untuk 
pernyataan yang tidak valid tidak digunakan 
karena indikator pada pernyataan yang tidak 
valid dapat terwakili oleh pernyataan – 
pernyataan yang valid.  
Selanjutnya setelah di uji validitas, 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik yang digunakan menggunakan 
(Arikunto, 2013:221).  
Uji reliabilitas menggunakan bantuan 
program SPSS versi 18.00 dengan 
menghitung alpha cronbanch’s. Hasil 
perhitungan uji reliabilitas dari 19 item 
pernyataan valid untuk variabel motivasi 
belajar diperoleh hasil sebesar 0,828. 
Dengan demikian angka 0,828 ≥ 0,6 
sehingga pernyataan tersebut dianggap 
reliabel. 
Teknik analisis data yang digunakan 
didalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji 
hipotesis menggunakan SPPS versi 18.  
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, Hasil analisis deskriptif 
persentase angket yang telah disebar ke 41 
siswa kelas X di SMA Wisuda Pontianak 
dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2.  Persentase Hasil Analisis Deskriptif 







Motivasi Belajar (Variabel X) 3895 2936 75% Tinggi 
Adanya hasrat dan keinginan 
untuk sukses dan berhasil 
820 577 70% Tinggi 
Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 
820 577 70% Tinggi 
Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan 
820 668 81% 
Sangat 
Tinggi 
Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
820 637 78% Tinggi 
Adanya lingkungan yang 
kondusif 
615 467 76% Tinggi 
  
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar di sekolah di SMA 
Wisuda Pontianak memiliki skor ideal 
sebesar 3895 dan skor aktual sebesar 2926. 
Dengan demikian besarnya persentase 
motivasi belajar di sekolah sebesar 75% 
persentase tersebut tergolong kedalam 
kategori tinggi, karena berada diantara 
rentang 61% - 80%. Hal ini menunjukan 
bahwa secara umum siswa kelas X di SMA 
Wisuda Pontianak memiliki motivasi belajar 
yang tinggi. 
Hasil analisis deskriptif persentase hasil 
belajar siswa kelas X di SMA Wisuda 
Pontianak dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Persentase Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil Belajar 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Tuntas 23 56,1% 
Tidak Tuntas 18 43,9% 
Jumlah 41 100% 
  
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa kelas X pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Wisuda 
Pontianak menunjukkan bahwa sebanyak 
56,1% responden termasuk dalam kategori 
tuntas dan sebanyak 43,9% responden 
termasuk dalam kategori tidak tuntas. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, data 
terlebih dahulu harus diuji normalitas dan 
linearitasnya. Kenormalan data dapat dilihat 
dari uji normalitas komlogorov-smirnov dari 
masing – masing variabel. Analisis data 
dengan bantuan program SPSS Versi 18. 
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan 
pada probabilitas > 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai 
signifikasi untuk motivasi belajar (X) sebesar 
0,321 dan untuk hasil belajar (Y) sebesar 
0,114. Nilai signifikasi yang diperoleh > 0,05 
yang artinya bahwa data berdistribusi 
normal. Perhitungan tersebut dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X Y 
N 41 41 
Normal Parametersa,b Mean 71,3659 72,1951 
Std. Deviation 9,34279 8,73562 
Most Extreme Differences Absolute ,149 ,187 
Positive ,064 ,113 
Negative -,149 -,187 
Kolmogorov-Smirnov Z ,955 1,197 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,321 ,114 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Setelah melakukan uji normalitas, 
dilanjutkan dengan uji linearitas. Uji 
linearitas dilakukan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui apakah kedua variabel 
yakni variabel X (motivasi belajar) dan 
variabel Y (hasil belajar) mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak. Peneliti 
menggunakan bantuan program SPSS versi 
18 untuk melakukan uji linearitas dan 
menggunakan Test for Linearity pada taraf 
signifikansi 0,05. Adapun kriteria pengujian 
dalam uji lienaritas adalah jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka kedua variabel 
mempunyai hubungan yang linear, 
sebaliknya nilai signifikansi < 0,05 maka 
kedua variabel tidak mempunyai hubungan 
yang linear. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada deviation from linearity 
sebesar 0,784. Karena nilai signifikansi lebih 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
antara variabel motivasi belajar (variabel x) 
dan variabel hasil belajar (variabel y) 
terdapat hubungan yang linear. Perhitungan 











Square F Sig. 
Y * X Between 
Groups 
(Combined) 2844,106 24 118,504 9,101 ,000 
Linearity 2633,091 1 2633,091 202,221 ,000 
Deviation from 
Linearity 
211,015 23 9,175 ,705 ,784 
Within Groups 208,333 16 13,021   
Total 3052,439 40    
 
Setelah diketahui bahwa data 
berdistribusi normal dan liniear, maka 
selanjutnya dapat dilakukan uji regresi linear 
sederhana, untuk melihat apakah ada 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar. Peneliti menggunakan bantuan 
program SPPS versi 18 untuk melakukan 
analisis regresi linear sederhana. Adapun 
hasil analisis regresi linear sederhana dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,220 3,993  2,559 ,014 
Motivasi Belajar ,868 ,055 ,929 15,649 ,000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver. 18 
 
Berdasarkan hasil yang didapatkan 
menggunakan program SPSS versi 18, 
diketahui bahwa nilai konstanta yang 
didapatkan 10,220  ini artinya dapat diartikan 
jika motivasi belajar dbernilai 0 maka hasil 
belajar bernilai positif 10,220. Sedangkan 
regresi bernilai positif yakni 0,868 dapat 
diartikan bahwa setiap terjadi kenaikan 
sebesar 1%  variabel motivasi belajar,  maka 
akan diikuti kenaikan rata-rata variabel hasil 
belajar sebesar 0,868.  Sehingga persamaan 
regresinya adalalah Y= 10,220+0,868X. 
Adapun hasil analisis regresi linear 
sederhana dapat dilihat Tabel 7. 
 
Tabel 7. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,929a ,863 ,859 3,27910 
a. Predictors: (Constant),  Motivasi Belajar 
 
Berdasarkan tabel  7 dapat dilihat bahwa 
besarnya nilai regresi atau pengaruh (R) yaitu 
sebesar 0,929. Berdasarkan ketentuan yang 
telah ditetapkan, angka ini terletak antara 
0,80 – 1,000 yang temasuk dalam kategori 
sangat kuat. Setelah melakukan analisis 
regresi linier sederhana maka akan dilakukan 
uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji koefisien regresi parsial (Uji t) dan 
uji koefisien determinasi (R2). Uji t bertujuan 
untuk mengetahui apakah motivasi belajar 
berpengaruh secara signifikasi atau tidak 
terhadap hasil belajar. Pengujiannya 
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menggunakan tingkat signifikasi 0,05 dan 
dua sisi.  
Adapun yang menjadi dasar 
pengambilan keputusan dalam uji hipotesis 
ini adalah jika signifikansi thitung ≤ ttabel maka 
Ha ditolak dan Ho diterima dan jika 
signifikansi thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan perhitungan yang 
diperoleh menggunakan bantuan program 
SPSS Versi 18,dapat dilihat pada tabel 6 
diperoleh thitung sebesar 15,649. Kemudian 
untuk ttabel yang dapat dilihat tabel statistik 
pada signifikasi 0,05/2 dengan derajat 
kebebasan df= n– k atau 41-2 = 39. Maka 
hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,023. 
Karena thitung > ttabel (15,649> 2,023) maka Ha 
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara motivasi belajar terhadap hasil belajar 
siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi 
di SMA Wisuda Pontianak. 
Untuk melihat seberapa besar nilai 
regresi atau pengaruh (R), dapat dilakukan 
uji koefisien determinasi (R2) ditunjukan 
pada tabel 7. Berdasarkan uji R2 yang 
dilakukan diperoleh nilai sebesar 0,863. 
Besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap 
hasil belajar siswa kelas X pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Wisuda yaitu 
0,863 yang artinya persentase motivasi 
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
sebesar 86,3%, sedangkan sisanya 13,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa besar 
motivasi belajar di sekolah di SMA Wisuda 
Pontianak memiliki skor ideal sebesar 3895 
dan skor aktual sebesar 2926. Dengan 
demikian besarnya persentase motivasi 
belajar di sekolah sebesar 75% persentase 
tersebut tergolong kedalam kategori tinggi, 
karena berada diantara rentang 61% - 80%. 
Hal ini menunjukan bahwa secara umum 
siswa kelas X di SMA Wisuda Pontianak 
memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Namun masing masing indikaor memiliki 
persentase yang berbeda-beda. 
Untuk indikator pertama adanya hasrat 
dan keinginan untuk sukses dan berhasil 
memperoleh persentase sebesar 70% dengan 
kategori tinggi. Indikator kedua, yaitu adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
memperoleh persentase 70% dan masuk 
kedalam kategori tinggi. Indikator ketiga 
yakni adanya harapan dan cita-cita masa 
depan sebesar 81% dan masuk kategori. 
Indikator empat yaitu adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar sebesar 78% dan 
masuk kedalam kategori tinggi.  
Indikator terakhir yaitu adanya 
lingkungan yang kondusif memperoleh 
persentase sebesar 76% dan masuk kedalam 
kategori tinggi. Berdasarkan analisis 
deskriptif diatas dapat dilihat bahwa dari 
lima indikator terdapat empat indkator 
termasuk dalam kategori tinggi yaitu adanya 
asrat dan keinginan untuk sukses, adanya 
dorongan dan kebutuhan belajar, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, dan 
adanya lingkungan yang kondusif. Secara 
keseluruhan motivasi belajar siswa kelas X di 
SMA Wisuda Pontianak tergolong tinggi, ini 
artinya sebagian besar siswa sudah memiliki 
motivasi yang tinggi didalam proses 
pembelajaran ekonomi. Siswa yang memiliki 
motivasi tinggi akan senantiasa bersungguh-
sungguh dalam belajar sehingga terjadi 
proses belajar yang baik, dari proses belajar 
yang baik akan berpengaruh pada hasil 
belajarnya. Jadi, siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi maka hasil 
belajar siswa tersebut juga akan meningkat.  
 Untuk melihat sejauh mana taraf 
keberhasilan mengajar guru dan belajar 
peserta didik secara tepat dan dapat 
dipercaya, kita memerlukan informasi yang 
didukung oleh data yang relevan dan 
memadai tentang indikator perubahan 
perilaku dan pribadi peserta didik. Hal 
tersebut dapat di lihat melalui hasil belajar 
siswa. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di 
sekolah di SMA Wisuda Pontianak masuk 
dalam kategori cukup baik. karena sekitar 
56,1% atau 23 siswa dari 41 siswa yang 
termasuk dalam kategori tuntas dan 18 siswa 
sisanya termasuk dalam kategori tidak tuntas 
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dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75,00. 
 Hasil belajar digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 
menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil 
penelitian ini diperkuat oleh teori menurut 
Purwanto (2016:54), “Hasil belajar adalah 
perubahan perilaku yang terjadi setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai 
dengan tujuan pendidikan”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X 
pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Wisuda Pontianak. Dalam hasil uji t 
pengujiannya menggunakan tingkat 
signifikasi 0,05 dan dua sisi, maka hasil yang 
diperoleh untuk ttabel sebesar 2,023. Karena 
thitung > ttabel (15,649 > 2,023) maka Ha 
diterima, sehingga berdasarkan analisis di 
atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada 
mata pelajaran ekonomi di SMA Wisuda 
Pontianak.  
Hasil penelitian ini diperkuat dengan 
kajian teori, menurut Sardiman (2012:75), 
dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak dalam diri individu yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar 
sehingga tujuan yang akan dikehendaki akan 
tercapai. Motivasi belajar ini merupakan 
salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Dengan demikian, 
motivasi belajar memiliki peran penting 
dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dalam proses belajar, motivasi belajar 
berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan 
pendukung dalam kegiatan belajar. 
Pentingnya motivasi belajar dalam 
mempengaruhi hasil belajar siswa di SMA 
Wisuda Pontianak, guru ikut serta  berperan 
di dalamnya. Adapun yang dilakukan oleh 
guru selalu ingat betapa pentingnya 
memberikan alasan-alasan kepada siswa 
mengapa siswa-siswa itu harus belajar 
dengan sungguh-sungguh dan berusaha untuk 
berprestasi sebaik-baiknya. Guru juga 
menjelaskan kepada siswa-siswa tentang apa 
yang diharapkan dari mereka selama dan 
sesudah proses belajar berlangsung. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Ardila (2016) 
yang berjudul “pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan kelas x akuntansi 2 
di smk swasta panca bhakti sungai raya 
kabupaten kubu raya”. hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t 
tabel (2,426 > 2,024) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima atau “Terdapat pengaruh 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di 
SMK Swasta Panca Bhakti Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan 
dengan uji hipotesis yang dilakukan 
menunjukan  bahwa t hitung > t tabel (15,649 
> 2,023).  Besarnya pengaruh motivasi 
belajar terhadap hasil belajar dapat 
dibuktikan dengan nilai (R2) yaitu sebesar 
0,863. Artinya terdapat pengaruh motivasi 
belajar terhadap hasil belajar dapat 
dipersentasekan sebesar 86,3%, sedangkan 
sisanya 13,7% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
Artinya selain dari pada motivasi belajar 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar seperti faktor eksternal yang meliputi 
lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka peneliti memberikan 
bebera saran, yaitu: (1) Bagi guru hendaknya 
menyertakan indikator motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran, seperti adanya hasrat 
dan keinginan untuk sukses dan berhasil, 
adanya harapan dan cita-cita masa depan, 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
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belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar serta adanya lingkungan yang 
kondusif agar siswa selalu termotivasi dan 
aktif dalam setiap kegiatan pembalajaran 
berlangsung. (2) Bagi siswa sebagai pelaku 
utama dalam proses pembelajaran harus 
lebih aktif lagi dalam mengikuti proses 
pembelajaran. (3) Kepada pihak sekolah 
untuk melengkapi lagi sarana dan prasarana 
seperti, melengkapi buku-buku di 
perpustakaan serta menyediakan 
lab.komputer agar memudahkan siswa untuk 
memperoleh informasi non formal sehingga 
pengetahuan mereka dapat lebih bertambah 
wawasannya. Siswa juga diharapkan selalu 
melatih dirinya untuk berani tampil dalam 
mengungkapkan pendapatnya di depan 
umum. (4) Bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk menambah variabel lain 
yang berpengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar siswa diluar dari apa yang sudah 
dikaji dalam penelitian ini. 
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